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ABSTRACT 

The construction of the Cibeet Dam in Cariu Village, Cariu Subdistrict, Bogor 

Regency, is part of infrastructure development that requires land acquisition. This 

process is carried out through the provision of compensation to entitled parties in 

accordance with applicable laws and regulations. However, the use of this 

compensation has become a crucial issue, as it directly affects the recipients. This study 

aims to analyze the utilization of compensation funds and their impact on the welfare 

of entitled parties based on indicators such as education, employment, income, 

expenditure, housing, and health.  

The research employs a qualitative method with a descriptive approach. Data 

were obtained through interviews with 20 compensation recipients, field observations, 

and supporting documentation. The results show that 70% of informants used the 

money productively, such as starting businesses, funding education, and building 

houses, which contributed to increased income and improved living standards. 

Meanwhile, the remaining 30% used the funds for consumptive purposes, such as 

purchasing vehicles and electronics, which only had short-term impacts. In conclusion, 

productive use of compensation funds contributes more significantly to sustainable 

welfare for the recipients. 

Keywords: Utilisation of Compensation Money, Welfare, Land Acquisition 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur merupakan elemen kunci dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di suatu negara. 

Di Indonesia, dengan meningkatnya laju urbanisasi dan sektor pertanian yang 

semakin berkembang, kebutuhan akan sumber air yang stabil menjadi semakin 

mendesak. Salah satu bentuk infrastruktur yang strategis adalah bendungan, yang 

tidak hanya berfungsi untuk pengelolaan sumber daya air, tetapi juga berperan dalam 

irigasi pertanian, penyediaan air baku, dan pengendalian banjir. Namun, keberhasilan 

pembangunan bendungan sangat bergantung pada ketersediaan lahan yang memadai.  

Penyediaan lahan dilakukan melalui kegiatan pengadaan tanah. Proses 

pengadaan tanah menjadi langkah krusial dalam mewujudkan proyek-proyek 

infrastruktur ini, di mana tanah yang diperlukan harus diperoleh dari pihak yang 

berhak. Pengadaan Tanah diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk memperoleh tanah dengan cara memberikan ganti kerugian yang 

layak dan adil kepada pihak yang berhak. Pada dasarnya Pengadaan Tanah ini 

dilakukan untuk penyediaan tanah atau lahan bebas yang dapat digunakan dalam 

pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.  

Peraturan perundang-undangan mengenai Pengadaan Tanah pada saat ini 

diatur dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi 

Pembangunan Untuk Kepentingan Umum dalam pasal 36 Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2012, yang mengatur bahwa ganti kerugian dapat diberikan dalam bentuk 

uang, tanah pengganti, permukiman kembali, kepemilikan saham, dan bentuk lain 

yang disetujui kedua belah pihak. Menurut, pasal 9 ayat (2) Undang Undang No 2 

Tahun 2012 menyebutkan bahwa “Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum 

dilaksanakan dengan pemberian ganti kerugian yang layak dan adil” sehingga 

masyarakat memiliki kesempatan untuk memperoleh penghidupan yang lebih baik 

setelah proses pengadaan tanah. 

Selain itu, dalam Undang Undang No 2 Tahun 2012 Pasal 10 Undang-Undang 

No. 2 Tahun 2012, tanah untuk kepentingan umum salah satunya yaitu digunakan 

untuk pembangunan bendungan. Pembangunan bendungan merupakan salah satu 
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langkah strategis dalam pengelolaan sumber daya air. Bendungan Cibeet, yang 

terletak di Kabupaten Bogor, direncanakan dibangun di atas lahan seluas 1.700,26 

hektar yang mencakup delapan desa. Delapan desa ini terdiri dari dua Kecamatan, 

yaitu Kecamatan Cariu dan Kecamatan Tanjungsari. Pemilihan Desa Cariu sendiri 

dalam penelitian ini dikarenakan Desa Cariu ini merupakan desa yang pertama kali 

menerima uang ganti kerugian pada pembangunan Bendungan Cibeet. 

Bendungan Cibeet memiliki luas genangan sebesar 735,61 hektar dan mampu 

menampung air dengan volume efektif mencapai 54,53 juta meter kubik. Selain itu, 

bendungan ini memiliki volume tampung mati sebesar 28,75 juta meter kubik, 

dengan total kapasitas tampung mencapai 97,53 juta meter kubik. Untuk 

merealisasikan pembangunan bendungan ini, diperlukan lahan seluas 1.700,26 hektar. 

Hingga awal November 2024, proses pengadaan tanah telah memasuki tahap pertama 

pemberian Uang Ganti Kerugian. Menurut Sandi Erryanto, lahan yang telah berhasil 

dibebaskan mencapai 28,2 hektar atau sekitar 1,65% dari total kebutuhan lahan. (Tim 

Redaksi, 2024). 

Selain itu, pengadaan tanah ini juga memiliki dampak bagi pihak yang berhak 

khususnya masyarak di Desa Cariu. Kekhawatiran masyarakat juga diperkuat oleh 

potensi dampak sosial ekonomi lainnya, seperti kebutuhan untuk beralih profesi atau 

bahkan kehilangan pekerjaan akibat hilangnya lahan pertanian. Pembangunan 

bendungan ini dapat mempengaruhi perekonomian lokal secara signifikan, 

mengingat banyaknya keluarga yang bergantung pada sektor pertanian sebagai 

sumber pendapatan utama (Hidayatulah, 2023). Sehingga akibat dari dampak 

pengadaan tanah ini berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat atau pihak yang 

berhak. 

Kesejahteraan masyarakat, dalam konteks penelitian tentang pemanfaatan 

uang ganti kerugian pengadaan tanah Bendungan Cibeet, sangat erat kaitannya 

dengan bagaimana uang tersebut digunakan oleh pihak yang berhak. Uang ganti 

kerugian yang diterima dapat menjadi peluang untuk meningkatkan taraf hidup jika 

dimanfaatkan secara bijak. Sehingga, penting untuk melihat pemanfaatan uang ganti 

kerugian ini sebagai faktor strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi masyarakat 

terdampak. Sebagaimana disampaikan oleh Gita Swela (2017), pemanfaatan uang 

ganti kerugian dapat menjadi penentu apakah proses pengadaan tanah membawa 

dampak positif atau sebaliknya bagi kehidupan masyarakat. 
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Jika uang ganti kerugian dimanfaatkan secara produktif, misalnya untuk 

modal usaha, investasi, atau membeli lahan pengganti yang lebih baik, maka hal ini 

berpotensi meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat dalam 

jangka panjang. Pemanfaatan produktif memungkinkan masyarakat untuk memiliki 

sumber penghasilan yang berkelanjutan, sehingga tidak hanya bergantung pada uang 

ganti kerugian yang bersifat sementara. Sebaliknya, jika uang ganti kerugian hanya 

digunakan untuk keperluan konsumtif seperti memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa 

perencanaan yang matang, membayar hutang, atau membeli barang-barang yang 

tidak menghasilkan nilai tambah, maka kesejahteraan masyarakat berpotensi 

menurun. Hal ini karena uang ganti kerugian akan habis dalam waktu singkat, 

sementara masyarakat tidak memiliki sumber pendapatan pengganti (Mustaqimah, 

2024) 

Peneliti menemukan beberapa aspek penting mengapa perlu dilakukannya 

penelitian terkait dengan pemanfaatan uang ganti kerugian. Pertama, efektivitas ganti 

kerugian dalam bentuk uang, yang dianggap lebih praktis oleh masyarakat, perlu 

dikaji lebih dalam. Penelitian ini menjadi penting untuk memahami bagaimana pihak 

yang berhak memanfaatkan uang tersebut agar memberikan dampak yang optimal 

bagi peningkatan kesejahteraan mereka. 

Kedua, penelitian ini berperan dalam memastikan bahwa ganti kerugian yang 

diberikan benar-benar memenuhi standar keadilan dan kelayakan, sehingga 

masyarakat memiliki kesempatan untuk memperoleh penghidupan yang lebih baik 

setelah kehilangan tanah dan mata pencaharian. Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan bahwa pengadaan tanah dilakukan secara adil dan transparan, sehingga 

pihak yang berhak dapat menerima kompensasi yang sesuai dan memanfaatkan uang 

ganti kerugian tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan mereka (Prathama, S., 

2022). 

Melalui analisis pemanfaatan uang ganti kerugian dari pengadaan tanah 

Bendungan Cibeet, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan uang 

ganti kerugian dari pengadaan tanah pembangunan Bendungan Cibeet dan 

memberikan wawasan tentang dampak sosial dan ekonomi terhadap kesejahteraan 

pihak yang berhak di Desa Cariu, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi perencanaan 

pembangunan infrastruktur yang lebih baik di masa depan. 
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B. Rumusan Masalah 

Pembangunan infrastruktur yang semakin mendesak di Indonesia sehingga 

pengadaan tanah untuk proyek-proyek besar seperti bendungan menjadi isu yang 

sangat penting. Pembangunan Bendungan Cibeet di Desa Cariu, Kecamatan Cariu, 

Kabupaten Bogor merupakan salah satu proyek strategis yang bertujuan untuk 

meningkatkan ketersediaan air dan mendukung pertanian serta kegiatan ekonomi 

lokal. Namun, pengadaan tanah yang diperlukan untuk proyek ini tidak terlepas dari 

berbagai tantangan dan permasalahan yang dapat mempengaruhi kesejahteraan pihak 

yang berhak atas lahan tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis berbagai aspek terkait pengadaan tanah dan dampaknya terhadap pihak 

yang berhak. Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan tanah untuk 

pembangunan Bendungan Cibeet di Desa Cariu, Kecamatan Cariu, Kabupaten 

Bogor? 

2. Bagaimana dampak pemanfaatan uang ganti kerugian terhadap kesejahteraan 

pihak yang berhak di Desa Cariu, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pemanfaatan uang ganti kerugian yang diterima oleh pihak yang 

berhak dari pengadaan tanah untuk pembangunan Bendungan Cibeet di Desa 

Cariu, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor 

2. Mengetahui dampak pemanfaatan uang ganti kerugian terhadap kesejahteraan 

pihak yang berhak di Desa Cariu dilihat dari aspek sosial dan ekonomi 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi akademisi dan peneliti lain 

yang tertarik pada topik pengadaan tanah, pembangunan infrastruktur, dan 

dampaknya terhadap pihak yang berhak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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memperkaya literatur yang ada serta membuka peluang untuk penelitian lebih 

lanjut di bidang yang sama. 

2. Manfaat Sosial 

Hasil penelitian dapat memberikan wawasan kepada masyarakat tentang 

pentingnya pemanfaatan uang ganti kerugian yang bijaksana, sehingga mereka 

dapat memanfaatkan uang tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

menciptakan peluang ekonomi baru. 

3. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah dan pihak terkait dalam 

merancang kebijakan pengadaan tanah yang lebih baik dan adil, serta dalam 

proses sosialisasi mengenai nilai ganti kerugian kepada pihak yang berhak, 

dengan mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi pihak yang berhak. 

Dengan memahami kebutuhan masyarakat, diharapkan proses pengadaan tanah 

dapat berjalan lebih lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan uang ganti kerugian oleh pihak yang berhak atas pengadaan tanah 

Bendungan Cibeet menunjukkan kecenderungan ke arah yang produktif. 

Sebanyak 70% dari total informan menggunakan uang ganti kerugian dengan 

tujuan produktif. Penggunaan secara produktif tersebut meliputi pembelian 

kembali tanah untuk pembangunan rumah maupun investasi, pembangunan kos-

kosan atau kontrakan, pembukaan dan pengembangan usaha, serta membayar 

biaya sekolah anak. Sementara itu, sebagian lainnya sebesar 30% informan 

menggunakan uang ganti kerugian untuk keperluan konsumtif seperti pembelian 

alat elektronik, pembelian kendaraan, ibadah haji dan umrah, serta kebutuhan 

sehari-hari. 

2. Dampak pemanfaatan uang ganti kerugian terhadap kesejahteraan pihak yang 

berhak meliputi beberapa aspek penting. Pertama, dalam aspek pendidikan 

menunjukkan peningkatan kemampuan pembiayaan pendidikan anak hingga ke 

jenjang perguruan tinggi. Kedua, aspek ketenagakerjaan terdapat perubahan mata 

pencaharian pada informan, terjadi pergeseran dari petani ke bidang usaha 

mandiri yaitu beternak, dari karyawan swasta menjadi pedagang, maupun 

menjadi tidak bekerja. Ketiga, pada aspek pendapatan, sebagian besar informan 

mengalami peningkatan karena memulai usaha baru atau mengelola tanah yang 

dibeli kembali, meskipun masih ada yang mengalami penurunan akibat faktor 

usia. Keempat, pada aspek perumahan terdapat peningkatan kualitas rumah 

tinggal informan yang lebih luas dan menjadi lebih baik dengan kondisi 

bangunan permanen. Kelima, pada aspek kesehatan terdapat kecukupan gizi 

keluarga serta akses layanan kesehatan yang memadai. Secara umum, 

pemanfaatan uang ganti kerugian telah memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan penerima, baik dalam hal ekonomi, pendidikan, 

kesehatan, maupun kualitas hidup secara keseluruhan. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu memberikan sosialisasi dan pendampingan secara 

berkelanjutan kepada masyarakat penerima uang ganti kerugian. Sehingga uang 

ganti kerugian dapat digunakan secara optimal untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Fokus utama diarahkan pada 

manajemen keuangan, perencanaan usaha, dan investasi agar pemanfaatan uang 

ganti kerugian untuk tujuan produktif guna mendukung keberlanjutan ekonomi 

keluarga.  

2. Diperlukan pelatihan keterampilan bagi pihak yang berhak, khususnya bagi 

mereka yang kehilangan mata pencaharian dan memiliki tingkat pendidikan 

rendah. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali masyarakat dengan keahlian 

atau pengembangan bakat baru, sehingga bisa menciptakan peluang usaha 

maupun pekerjaan alternatif yang dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat.  
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